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Abstrak

Persaingan di dunia bisnis sangat dinamis, semakin hari semakin kompleks dan sering
terjadi perubahan arah yang sebelumnya tidak terduga sama sekali. Dalam rangka
mengantisipsi sesuatu yang tidak diinginkan terjadi pada usaha yang akan dirintis perlu
adanya program pengembangan usaha melalui inovas pada bahan baku, proses
pembuatan, dan pemasarannya. Tujuan program pengabdian kepada masyarakat,
menerapkan teknologi tepat guna mesin parut kelapa dan mesin giling tepung beras yang
digerakkan satu penggerak dari motor bensin. Metode kegiatan dengan sosialisasi kegiatan
ke masyarakat kelompok usaha rumahan makanan tradisional, inovasi usaha, peningkatan
produksi dan pemasaran. Hasil kegiatan pengabdian masyarakat berupa bantuan mesin
tepat guna mesin parut kelapa dan mesin giling tepung beras dan pelatihan penggunaan
berikut perawatan mesin agar dapat bekerja optimal.

Kata kunci: penerapan teknologi, proses produksi, makanan tradisional.

A. PENDAHULUAN

Dukuh Gedongan Lor, Kelurahan Bondowosio merupadaah satu kelurahan di
Mertoyudan, Kabupaten Magelang, yang terbagi dalsmhberapa pedukuhan antara lain:
Dukuh Gedongan Lor sendiri, Dukuh Gedongan Kidatnfttan. Berdasarkan hasil survai Tim
pelaksana pengabdian Polines (2014), penduduk Wirdédean Bondowoso menggantungkan
penghasilannya pada Buruh Serabutan kurang B®#, selebihnya buruh tani termasuk
daerah tertinggal, dan sebagian lagi hidup merapienlah kepala keluarga + 1200 KK.

Pemilik usaha membuat jajanan pasar tanpa warung, Sum-Urip, di Dukuh
Gedongan Lor, Mertoyudan, Kabupaten Magelang, sudahggeluti usaha ini sekitar 10
tahun yang lalu. Konsumen datang untuk mengambdise baik dikonsumsi sendiri maupun
untuk oleh-oleh. Jajanan pasar yang dibuat, atdara(1) kue lapis; (2) kracian; (3) apem; (4)
lemper; dlinya. Usaha ini dilakukan dengan caradisianal, pemarutan kelapa masih
menggunakan manual, tungku masak masih memakakuungieng, peralatan panci, tempat
jajanan juga dengan peralatan yang sangat sedetbem tetap menjaga kebersihan, rasa
yang enak, harga terjangkau untuk menjaga kepysdanggan.

Di bawah ini beberapa hasil foto kegiatan di tempstha pembuatan jajanan tanpa
warung milik Bu Sumi Urip, dukuh Gedongan Lor, deldrahan Bondowoso, Mertoyudan,
Kabupaten Magelang.
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Gambar 2. Jajanan Tradisional dan Pelanggan jajanan
B. SUMBER INSPIRASI

Berdasarkan analisis situasi seperti tersebut giagermasalahan mitra dapat
dikemukakan secara ringkas antara lain : (1) peralkerja masih manual sehingga produksi
rendah, (2) peralatan masak dengan lingkungan k@pasap tungku masak masuk di dalam
rumabh tinggal, (4) tempat jajanan ditempatkan kiaktayang kotor, (5) produktifitas rendah, (6)
pengangguran remaja yang tak memiliki ketrampi{@htempat mandi, cuci di sungai dengan
jarak yang cukup jauh dengan jalan terjal. Mendihgayaknya permasalahan, tidak mungkin
diselesaikan secara serentak, karena keterbatasga, benaga, dan waktu. Berdasar atas
kesepakatan antara ketua kelompok usaha makardisioreal Bu Sumi Urip pemilik usaha
pembuatan jajanan tanpa warung, dukuh Gedongardémgan Tim Pelaksana pengabdian
kepada masyarakat, yang akan dipecahkan adalah ereaiip proses produksi pemarutan
kelapa, penggilingan tepung beras, dan penyululmnggiolaan usaha yang bersih, dan
sehat. Pola penanganan kepada usaha kecil makasrariebtasi pada kemandirian dan
keberlanjutan upaya-upaya masyarakat, pemerintahaldadan kelompok peduli setempat.
Diharapkan pemilik usaha kecil makanan dapat ditthkbn minat dan gairahnya dengan
memberi stimulus, sehingga mereka dapat meningkakkeamampuan sosial ekonominya
melalui perolehan keuntungan usaha kecil merekaaseengan tahapan keluarga sejahtera
agar lepas dari keterbelakangan sosial ekonomibdaaya. Bantuan teknologi tepat guna
untuk usaha rumahan pembuatan jajanan tanpa wanumpat mendorong mereka untuk
penghidupan lebih baik lagi.

Indikator keberhasilan yang diharapkan dari kegigteogram pengabdian kepada
masyarakat ini adalah : terwujudnya bantuan meaintgkelapa, dan mesin giling tepung yang
layak digunakan untuk meningkatkan kecepatan waktuk memenuhi pesanan pelanggan.
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C. METODE PELAKSANAAN

Perbaikan proses produksi dalam proses pemarutapakdan penggilingan tepung
beras memiliki dampak terhadap perilaku budaya gengan teknologi tepat guna, melek
teknologi tanpa meninggalkan kebersihan dan keaahtrhadap produksi makanan enak
dan sehat. Sosialisasi perbaikan usaha pembuatkanerdjajanan tanpa warung melalui
bantuan mesin parut kelapa, mesin giling tepun@dedan pelatihan penggunaan teknologi
tepat guna dan cara-cara merawatnya agar dapaniepakai panjang dan lama. Kegiatan
yang sudah disepakati bersama ini perlu segerksdifmkan setalah dana disetujui dan
dicairkan

Per masalahan:

- identifikasi pemasalahan diantaranya: perala@ajaknasih
manual sehingga produksi rendah, peralatan maszdad
lingkungan kotor, dan potensi sebagai proyek samibagi

masyarakat sekitarnya

g

Program Pengabdian Polines:

1. Bantuan mesin parut kelapa dan mesin giling tefnargs
2. Pelatihan pengoperasian dan perawatan mesin

v

Hasil Program Pengabdian:

-mesin parut kelapa dan tmesin giling tepung bgaag
digerakkan satu sumber daya mesin motor bensiR18,5
ketrampilan pengoperasian dan perawatan mesin

Gambar 3. Metode Pelaksanaan K egiatan

D. KARYA UTAMA

Mesin parut kelapa dan mesin tepung beras tersédamt dijadikan satu kerangka dan
digerakkan dengan satu penggerak motor bensin B,50d¢ngan demikian, akan menghemat
pemakaian listrik dan tetap produktif sesuai kebatu Dunia bisnis tidak bisa terlepas dari
persaingan, dan merupakan suatu kebohongan bilpedslanis atau wirausaha yang percaya
bahwa dirinya tidak memiliki persaingan. Untuk aul diperlukan harus melakukan inovasi
dalam rangka pengembangan usaha sesuai tuntutam ziam kepuasan pelanggan.

Dalam persaingan usaha akan selalu ada orang yanglam tidak sabar ingin menantang suatu
bisnis dengan ide-ide baru dan menguntungkan. Sp&esaingan membutuhkan energi untuk
menggali ide atau gagasan segar untuk menghastiediuah produk unik dan penuh
keunggulan.
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Spesifikasi Mesin:

Mesin Parut Kelapa Mesin Tepung Beras
Kapasitas: 50 s/d 100 butir/jam Kapasitas : 2B&/#lg/jam
Daya : 200 watt (1/4 HP); 220 V Daya : 750 wattHR )
Dimesni : (45 x 25 x 80) cm Dimensi: (57 x 31 x 8®)
Berat Mesin : 15 kg Berat Mesin : 18 kg

E. ULASAN KARYA

Konsep Perencanaan Bisnis, menurut Frinces, Zirtlg€®005) keberhasilan dalam
hal apapun, menurut kaidah umum, tidak begitu mutdidapatkandiperlukan kerja keras,
serius, tekun, dan penuh perhitungan dengan bed&ad padasuatu perencanaan yang
matang, teliti, akurat, dan seksama. Terlebih dadam meraitkkesuksesan di bidang bisnis,
seseorang atau perusahaan harus mempersiapkdmhtddbulu perencanaan bisnis yang baik
yang dinilai strategis dalam menjalankan daangendalikan bisnis yang ditekuni. Karena
fungsi perencanaan bisnis atau renchisais merupakan alat bantu yang diperlukan untuk
semua jenis bisnis.

Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat berup&antuan barang berupa
mesin pembuat tepung beras/ketan dan mesin pdajekgang didesain satu sumber penggerak
motor bensin 5,5 HP. (2). Pelatihan penggunaan mErawatan mesin, dan (3) pelatihan
pembukuan harian sederhana
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(1) Mesin Pembuat Tepung

Mesin Pembuat Tepung / Mesin Penggiling Tepungaddalat yang berfungsi sebegai
penepungtau mesin pembuat tepung. Mesin ini dapat memsgioifian untuk menjadi tepung
hasil halusMesin pembuat tepung aneka bijian / disk mill ini daggunakan sebagai mesin
penenpung kopi bubuk, mesin penggiling cabe haksmpenggiling tepung beras, mesin
penggiling tepung jagung, aneka bahan industubejamu, aneka serbuk atau bumbu kering
dil. Mesin disk mill ini banyak digunakan oleh para pengusaha penduodeii pertanian
pemerintahan, industri, dll. Dengan mesin pembegng bijian hasil halus / mesin penggiling
tepung akan membantu dalam membuat tepung deaggatamudah dengdmarga murah.

(2) Mesin Parut Kelapa

Mesin Parut Kelapa adalah mesin yang digunakankumeamarut kelapa secara
otomatis, mekanismenya sangat mudah, kelapa y&ngas diambil daging buahnya kemudian
dimasukan kedalam mesin parut kelapa, setelaheitapk akan diproses menjadi bentuk yang
halus dan lembut (kelapa parut ). Kelapa parutabiges digunakan untuk proses pengambilan
sari pati kelapa atau yang dikenal dengan sebuatatars. Mesin parut kelapa sering digunakan
dipasar-pasar sebagai salah satu jenis jasa pemakaiapa atau sebagai bagian untuk
melengkapi jualan daging kelapa dengan menjualpkelparut. Mesin ini sangat penting
manfaatnya untuk mempermudah pembuatan santan,nakaepabila diparut dengan
menggunakan parutan biasa (manual) maka hasil giglagpat sangat lama dan dapat beresiko
melukai tangan. Mesin parut kelapa dengan penggeesin dapat mengerjakan parutan kelapa
(50 — 100) butir kelapa tiap jam dan merupakanssdkrbaik bagi kegiatan usaha pembuatan
jajanan/makanan yang membutuhkan santan sebaga lo@sar pembuatan produk makanan.
Selain itu mesin parut kelapa menjadikan kinerjdaagfektif dan efisien dalam arti tapat guna
dan juga menghemat waktu dalam menghasilkan pakefapa untuk santan dan untuk tujuan
lainnya.

F. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis dan pembahasan pada bab reelaluiambil kesimpulan
bahwa, perkembangan bisnis atau usaha pembuateanamakradisional di Dukuh Gedongan
Lor, Kecamatan Mertoyudan, Kabupaten Magelang nmanmdgeningkatan produksi, semula
pemarutan kelapa sekitar 25 butir tiap hari lebibnimgkat 50 persen tergantung pesanan.
Sedangkan penggilingan tepung beras/ ketan tidgikiéagantung dengan layanan dari pihak
lain, tetapi sudah bisa dikerjakan sendiri dengaiah. Namun demikian, setiap usaha yang
tidak mengembangkan diri usahanya dengan baik sertzaka akan tutup dikarenakan banyak
bermunculan bisnis atau usaha — usaha baru yaagdker ragam. Padahal, pada kenyataannya
tidak sedikit dari usaha — usaha yang tutup tetseaumiliki potensi yang cukup bagus untuk
dikembangkan.

Beberapa penyebab kegagalan usaha makanan tratlteimsebut adalah:
a. Kurangnya pemahaman terhadap segmentasi pasaingamglikelola
b. Munculnya persaingan usaha yang terkait dengamahérglitas, dan waktu pemenuhan
pesanan dalam menjaga kepuasan pelanggan
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c. Dilihat dari sisi keuangan, banyak dari usaha -hasarsebut tidak dapat berkembang
hingga pada akhirnya tutup disebabkan oleh kuramgmkongan dana, maka diperlukan
pembukuan sederhana yang mencatat uang masuk jrdadalang keluar, dan

d. Kurang matangnya dalam hal perencanaan bisnigitgirs.

G. DAMPAK DAN MANFAAT KEGIATAN

Dengan adanya kegiatpengabdian kepada masyarakat sektor usaha pemimeitanan
tradisional di Dukuh Gedongan Lor, Kecamatan Meldyy Kabupaten Magelang, mampu
memberikan dampak positip. Pertama, masyarakatsalema kepedulian pemerintah melalui
perguruan tinggi dengan berfikir dan bertindak ayaiemberi solusi permasalahan di kelompok
usaha makanan tradisional. Kedua, Politeknik Ne§emarang melalui tim pelaksana kegiatan
pengabdian kepada masyarakat merasakan secarangnigerkomunikasi dengan masyarakat
kelompok usaha makanan tradisional sehingga mdngefermasalahan nyata yang dengan
memerlukan solusi dan implementasinya.
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